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Abstrak
 

Peristiwa bom Bali yang terjadi pada 12 Oktober 2002, yang memakan banyak korban membuat hampir

seluruh media memunculkan pemberitaan peledakan Bali tidak hanya sebagai berita utama tetapi menjadi

berita di halaman satu selama beberapa hari bahkan hampir tiga minggu. Ini menunjukkan bahwa media

memiliki perhatian yang tinggi terhadap peristiwa peledakan bom di Bali. Namun masing-masing media

memberitakan tentunya sesuai dengan visi dan misinya. Kecenderungan pemberitaan sebuah media bisa

terlihat dari frame yang dibawa.

 

Untuk itu kemudian penulis mengambil dua harian yang terkemuka yaitu Republika dan Kompas.

Selanjutnya penulis membuat dua pertanyaan besar bagaimana frame yang digunakan oleh kedua harian

tersebut dan apa yang melatar belakangi perbedaan frame di kedua harian tersebut.

 

Aspek yang dikaji dalam penelitian ini adalah pemberitaan tentang peledakan bom di Bali. Secara

metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan konstruktivisme dengan menerapkan analisa tekstual

yang terdiri dari analisa kuantitatif dan analisa kualitatif berupa analisa framing. Selain itu penelitian ini

juga menggunakan analisa intelektual yang meliputi analisa produksi teks dan sosial budaya dengan

menggunakan analisis framing Pan & Kosicki sebagai alat analisisnya.

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya frame yang berbeda antara Harian Kompas dan Republika

dalam melihat peristiwa peledakan bom di Bali. Harian Republika menggunakan wacana terorisme stigmatik

ideology (bahwa teror itu dilakukan oleh kelompok yang memiliki misi suci agamanya) dan wacana

terorisme hegemonik politis (bahwa teror dilihat dengan adanya sikap hegemoni negara besar atas negara

kecil} dalam melihat peristiwa peledakan bom di Bali. Frame yang dibawa oleh Republika adalah bahwa

Peledakan bom Bali merupakan rekayasa asing, artinya ada keterlibatan pihak asing dalam peristiwa

tersebut, kalau belum bisa disebutkan sebagai pelakunya. Frame Republika ini terlihat dari berita-berita yang

diturunkan. Frame Republika dalam penelitian ini terlihat bagaimana Republika dalam pemilihan sumber

berita, penekanan pada kesalahan-kesalahan pihak asing atau Amnerika juga penekanan pada hal-hal yang

erat kaitannya dengan Amerika seperti jenis bom yang biasa digunakan oleh militer Amerika. Selain itu

Republika juga memblow up tuduhan Amerika terhadap kelompok Islam tentunya dengan maksud untuk

membangkitkan semangat beragama para pembacanya yang sebagian besar adalah kelompok Islam.

 

Berbeda dengan Republika, Kompas memunculkan frame humanisme atau kemanusiaan. Kompas dalam

melihat peristiwa peledakan bom di Bali ini dari sisi kemanusiaannya, sesuai dengan visi dan misinya.

Kompas tidak mengarahkan pemberitaan kepada pihak atau kelompok tertentu tapi lebih memusatkan

pemberitaan pada aspek investigatif yang dilakukan oleh pihak yang berwenang. Siapapun pelaku dari
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pengeboman ini harus diproses secara hukum tanpa melihat latar belakang suku, agama dan latar belakang

lainnya. Siapapun pelakunya adalah teroris yang sangat biadab dan tidak berperikemanusiaan. Wacana

teroris yang dibawa Kompas adalah menekankan sisi humanisme.


